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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan sebuah kitab suci yang diturankepada
Nabi Muhammad saw dengan menggunakan bahasa Ardhlume
perantara malaikat Jibril secara berangsur-angsams dua puluh tiga
tahun. Al-Quran merupakan sebuah kitab yang dindaj@a berisikan
petunjuk-petunjuk untuk kesejahteraan manusia.

Al-Quran merupakan sebuah kitab yang sifatnya usale yakni
shalih likulli zaman wa makanOleh karenanya, untuk mendapatkan
petunjuk-petunjuk tersebut, maka seseorang harusatmemi Al-Quran.
Pemahaman inilah yang disebut sebagai sebuah retizsp atau dikenal
dengan istilah penafsiran.

Teks mempunyai sifat yang terbatas, sedangkan Hkente
permasalahan semakin kompleks seiring dengan pedwgan zaman.
Al-Quran merupakan sebuah teks kitab suci yang adenpedoman
seluruh umat manusia, khususnya umat Islam. Oletnkaitu Al-Quran
dituntut untuk senantiasa memberikan solusi teghgeamasalahan yang
sedang terjadi. Oleh karena itu, penafsiran Al-Quekan senantiasa
berlangsung terus menerus.

Penafsiran terhadap Al-Quran sudah berlangsungk sgganan
Nabi Muhammad saw dahulu dan masih berlangsung aasgat ini.
Penafsiran-penafsiran tersebut telah memunculkarbagai macam
metode dan corak dalam penafsiran Al-Quran.

Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istifenigah atau
manhajadalah cara yang teratur dan terpikir baik- baikuk mencapai

maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya® kara yang



bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu &egjaha mencapai
sesuatu yang ditentukan.

Sebagian ulama membagi tafsir menjadi tiga, yalaisirt bil
riwayah, bil dirayah, bil isyaral Pengertian tafsibil riwayah adalah
penafsiran Al-Quran dengan Al-Quran, Al-Quran dengannah, atau
dengan perkataan sahabat untuk menjelaskan kandwngdu ayat Al-
Quran® Tafsirbil dirayah adalah penafsiran terhadap Al-Quran yang mana
akal lebih dominan. Sedangkan tafsit isyari adalah menakwilkan Al-
Quran dengan mengambil makna tersiratnya dikarenaklanya isyarat
tersembunyi, yang mana isyarat ini hanya diketaleh orang-orang yang
telah menempuh perjalandggadhah®

Sedangkan Imam Abdul Hayy al-Farmawi membagi metode
penafsiran menjadi empat, yaitu metode ijmali, metaahlili, metode
mugaran, dan metode maudhl'ikeempat metode ini mempunyai
pengertian yang berbeda-beda sesuai dengan apadif@tgndaki oleh
sang mufassir.

Sedangkan tafsiran merupakan hasil karya dari ssgoSebagai
hasil karya manusia, keanekaragaman dalam corakgpem merupakan
suatu hal yang tidak bisa dihindari. Banyak sekaktor-faktor yang
menyebabkan keanekaragaman corak penafsiran, diayda adalah
perbedaan kecenderungan, interest dan motivasissiyfperbedaan misi
yang diemban, perbedaan keragaman dan kedalamarydng dikuasai,
perbedaan masa dan lingkungan, perbedaan situasikaadisi yang

dihadapinya menjadi penyebab keanekaragaman dalak genafsirafi.
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Muhammad Husain adz-Dzahabi menjelaskan di dalaabrkya
at-Tafsir wal MufassirGnbahwa corak dalam tafsir bisa dikelompokkan
menjad 4 bagian yakni cordkni, corak Sekte(madzhabi), coraklhady
(menyimpang), corakl-Adab al-ljtima’i (sosial)’

Penafsiran dengan menggunakan berbagai macam mdeude
corak di atas telah melahirkan berbagai macam kaafsir yang
memenuhi perpustakaan-perpustakaan Islam. Diawy&ranlai dari tafsir
yang ditulis oleh Imam Jarir At-Thabari sampai itagang ditulis oleh M.
Quraish Shihab sekiranya bisa menjadi bukti bahwenafsiran
mempunyai sifat yang dinamis.

Sebagian ayat Al-Quran tidak diturunkan secara-tthm begitu
saja, melainkan sebagian ayat Al-Quran turun dilk@kan sebagai
jawaban atas suatu permasalahan yang sedang .téDjeth karena itu,
pengetahuan terhadap ilmu asbabun nuzul sangatlukige sekali di
dalam menafsirkan Al-Quran. llmu tentang asbabumzuhuni telah
menjadi kajian para mufassir sehingga lahirlahisidb yang membahas
tentang asbabun nuzul, misalnya kit@uothful Azhar fi Kasyfil Asrar
karya Imam as-Suyuti, kemudian kita#ksabun Nuzukarya Imam al-
Wabhidiy.

Jika kita melihat dan membaca sekilas terhadap Al&luran,
maka akan tampak tidak konsistennya Al-Quran. Hiadlikarenakan pada
satu sisi ayat Al-Quran menyatakan ayat yang benkalengan suatu hal,
kemudian ayat selanjutnya ternyata menyatakan éddelda. Hal inilah
yang pernah dilontarkan oleh para orientalis baWw&uran itu tidak
konsisten.

Akan tetapi hal ini kemudian ditolak dan disanggabh para
mufassir. Para mufassir mengatakan bahwa tidak kinuagitara satu ayat
dengan ayat yang lain dalam Al-Quran tidak berkadan tidak saling
berhubungan. Kemudian lahirlah karya-karya tafsang/ sekarang

" Muhammad Husain adz- Dzahaht; Tafsir wal MufassirdnJuz Il, Dar al- Kutub al-
Haditsiyah, Beirut, t.th , hal. 496



memfokuskan perhatiannya padainasabahantar ayat dan antar surat.
Misalnya tafsirFi Dzilal Al-Qurankarya Sayyid Qutb daklafathul Ghaib
karya Imam Fakhrur Razi.

Pada kesempatan kali ini, penulis akan menelitiuskaiab tafsir
karya orang Syi'ah Itsna Asyariyah yang kitabnyanbma Al-Kasyif
Kitab tafsir ini ditulis oleh Syekh Muhammad Jawhlthghniyah. Di
samping sebagai mufassir, beliau juga seorangdfil@eliau dilahirkan
di Lebanon.

Syekh Jawad Maghniyah merupakan seorang ulamahStvad ke
lima belas Hijriyah. Beliau dilahirkan satu tahuaebslum Muhammad
Abduh meninggal. Syekh Jawad Maghniyah semasa deirgam at-
Thabataba’i. Walaupun keduanya sama-sama oran@hSydtkan tetapi
popularitas Imam at-Thabataba'i kayaknya lebih nngpladaripada Syekh
Muhammad Jawad Maghniyah. Terutama di IAN Walisosgimarang.

Syekh Jawad Maghniyah telah menulis kitab tafsirKabyif
dengan metode yang berbeda dengan mayoritas pdassimuain. Syekh
Muhammad Jawad Maghniyah di dalam tafsirnya tidaénggunakan
asbabun nuzul di dalam penafsirannya sebagaimamatgéah digunakan
oleh mayoritas mufassir .

Selain itu, Syekh Muhammad Jawad Maghniyah jugaktioegitu
memfokuskan hal yang berkaitan dengan munasabah sdga surat
sebagaimana yang telah dilakukan oleh mayoritagassirfsaat kini.

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah di dalam mukaddimah
tafsirnya menyebutkan bahwa corak tafsirnya adalafak Igna’i. Jika
kita perhatikan, istilaHgnai’i merupakan nama yang masih jarang kita
dengar. Selama menempuh perkuliahan di Fakultaslliu$din, penulis
belum pernah mendengar istilah colgka’i ini.

Atas dasar pertimabangan hal di atas, penulis nmghk@a skripsi
dengan judul“Tafsir Al-Kasyif Karya Syekh Muhammad Jawad
Maghniyah (Metode dan Corak Penafsiran)’.Hal ini tiada lain untuk

mengetahui bagaimanakah metode yang digunakan &gkkh



Muhammad Jawad Maghniyah di dalam menafsirkan @feQuran.
Kemudian apakah corak yang beliau ungkapkan ituupadan suatu
istilah corak terbaru, atau sebenarnya corak yaelgpb katakan itu
merupakan corak yang sebenarnya sudah ada, alkgn tetingkapkan
dengan istilah berbeda.

Selama ini Syi'ah masih mendapat label yang negd#fi
mayoritas umat Islam. Hal ini tiada lain dikarenakdah mereka sendiri
yang telah melakukan penyimpangan terhadap peaafsikl-Quran.
Kebanyakan dari mereka menafsirkan Al-Quran hamyakumelegitimasi
dan menguatkan akidah dan keyakinan mereka. Ditartdma keyakinan
mereka yang menyatakan bahwa Al-Quran yang adassekaudah tidak
otentik seperti saat Al-Quran itu diturunkan.

Atas dasar ini pula, penulis meneliti kitab tafsim untuk
mengetahui sejauh manakah yang dilakukan oleh Syékhammad
Jawad Maghniyah di dalam menafsirkan Al-Quran. Agpalikidah Sy’iah
Syekh Muhammad Jawad Maghniyah juga mewarnai peaaf®eliau
dalam kitabnya. Kemudian apakah Syekh Muhammad dauaghniyah
di dalam tafsirnya menggunakan susunan Mushaf Utsnmatau
menggunakan Mushaf yang dimiliki dan diyakini otglang Syi’ah.

Hal-hal di atas yang ingin penulis ketahui. Menuihammad
Quraish Shihab, ketika kita mempelajari pemikir@sedrang atau suatu
kelompok, maka tidak jarang ditemukan perkembaregan perubahan.
Hal ini misalnya terlihat antara lain pada pendggatdapat Imam Syafi’i
ketika di Irak dan Mesir. Demikian juga dengan 8lyi’ Kelompok Syi'ah
juga mengalami perkembangan dalam pemikiran meittd&hini terlihat
dari pandangan-pandangan lama yang ditulis olemail8yiah masa lalu
dan masa kini. Masa kini cukup banyak ulama dardelawan Syi'ah
yang mengemukakan pendapat-pendapat yang sedikijtakaberbeda

dengan pendapat para pendahulu mereka.



B. Rumusan Masalah

1.
2.
3.
4.

Tujuan dan Manfaat

Bagaimana Asal- usul Syiah dan kedudukannya dndadlafsir
Bagaimana Pemikiran Teologi Syekh Muhammad Jawaghkigah
Bagaimana Metode Penafsiran Syekh Muhammad Jawgtrieah
Bagaimana Corak Penafsiran Syekh Muhammad Jawativiedn

Adapun tujuan penulisan skripasi ini adalah :

a.

Mengetahui asal-usul Syiah dan kedudukannya dinddkfsir Al-
Quran

Untuk mengetahui pemikiran teologi Syekh Muhammaalvail
Maghniyah

Untuk mengetahui metode yang digunakan oleh Syekihavhmad

Jawad Maghniyah dalam menafsirkan Al-Quran

. Untuk mengetahui corak penafsiran Syekh Muhammadada

Maghniyah.

Adapun manfaat penulisan skripsi ini adalah :

a.

Bagi penulis, pengkajian terhadap kitab tafsir Adskif ini telah
memenuhi keinginan penulis untuk mengetahui metdde corak
penafsiran yang digunakan oleh Syekh Jawad Maghriyaghniyah
di dalam menafsirkan Al-Quran dengan mengaitkantgagan apa
yang telah penulis pelajari selama menempuh pedtiddi Fakultas
Ushuluddin.

Untuk mendorong kaum muslimin dalam mengkaji Kiteddsir
sekalipun itu dari Syi'ah. Karena sampai saat @yi'ah masih
mendapatkan citra yang negatif dari mayoritas uislatn, sehingga
mereka enggan untuk mengkaji kitab-kitab yang lardari Syi'ah.
Padahal belum tentu apa yang berasal dari Syi'auaeya buruk.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membariksumbangan
pemikiran yang bermanfaat dalam rangka pengembakbamanah

keilmuan khususnya ilmu pengetahuan Islam, terutdm&akultas



Ushuluddin jurusan Tafsir Hadits. Dan nantinya jumsa dijadikan
pijakan terhadap penelitian yang lebih lanjut meaggermasalahan
yang sama.

d. Di samping itu, secara akademis, penelitian ini aksudkan untuk
memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan prograta Statu jurusan
Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongonssrang

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran penulis, diakui telah ditemulamyak sekali
karya-karya yang membahas tentang Syi'ah dan kéduniya di dalam
Al-Quran. Misalnya kitabManahil al- ‘Irfan fi ‘UlGm Al-Quran karya
Imam az- Zarqganiy. Di dalam kitab tersebut diuraikentang keekstriman
yang telah dilakukan oleh orang-orang Syiah di mdataenafsirkan Al-
Quran.

Kemudian kitabat- Tafsir wal MufassirGnkarya Muhammad
Husain adz- Dzahabi. Di dalam kitab tersebut mermbaéntang Asal-usul
Syrah secara global, kemudian diikuti macam-macalmannya serta
menjelaskan tentang aliran Syi'ah yang masih adapaga saat ini dan
mana golongan Syi'ah yang dianggap ajarannya metid@klu Sunnah.
Beliau juga menjelaskan secra global tentang peguamman dan
penyelewengan yang dilakukan oleh orang-orang Byith dalam
menafsirkan Al-Quran.

Kitab Buhdts fi ‘Ulum Al-Qurarkarya Muhammad Husain adz-
Dzahabi juga menjelaskan penyelewengan-penyeleweogang-orang
Syi'ah yang di dalamnya diberi judal- Ittjahul Munharifah fi asy-
Syiah Di dalamnya beliau menjelaskan bahwa kebanyakangeorang
Syi'ah menafsirkan Al-Quran untuk menguatkan danlegiBmasi
madzhab mereka.

Buku Ensiklopedi Sunnah-Syiah Studi Perbandingan Aqidizm
Tafsir karya Prof. Dr. Ali Ahmad As-Salus. Di dalam bukersebut
menyinggung sedikit tentang tafsir Al-Kasyif, ak&etapi sifatnya masih



E.

umum. Masalah yang disinggung berkenaan dengardoletp secara umum
saja. Adapun untuk coraknya belum dicantumkan Kuliarsebut.

Adapun buku yang ditulis oleh Sayyid AbdurrasulMilisawiy yang
diberi judul Asy-SyT’ah fi at- Tarikh 10-1421 H:632-2000 mWenyinggung
sedikit tentang tokoh yang penulis teliti, yaknie®ly Muhammad Jawad
Maghniyah. Di buku itu, dijelaskan bahwa beliau apaikan ulama Syi’ah
abad ke !5 H yang sezaman dengan Imam at- ThalzditheByekh
Muhammad Jawad Maghniyah disamping seorang mufassitau adalah
seorang Filosof.

Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian, metode mempunyai posisigypanting.

Sebab metode merupakan cara yang digunakan agataegenelitian bisa

terlaksana secara terarah dan rasional untuk mandesil optimaf Di

dalam penulisan skripsi ini agar dapat terarah m@ndapatkan hasil yang

optimal, maka penulis menggunakan metode sebagkube

1.

2.

Jenis Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini menggunakan jenis lipane
kualitatif. Karena penelitian menggunakan pendekataalitatif lebih
menekankan analisisnya pada proses penyimpadaiuktif dan induktif
serta pada analisis terhadap dinamika hubungarr #émamena yang
diamati dengan menggunakan logika ilmfah.
Metode dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Data yang penulis butuhkan dalam penulisan skripsiiambil dari
sumber primer, yaittafsir Al-Kasyif Kemudian dari sumber sekunder
sepertiat- Tafsir wal Mufassiran, Tafsir-tafsir Al-QuraneRgenalan
Metodologi Tafsir, Membumikan Al-Quradan buku serta kitab-kitab

lainnya

8 Anton BakkerMetode-metode FilsafaGhalia Indonesia, Jakarta, 1986 , hal. 10
° Saifuddin AzwarMetode PenelitianPustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, hal. 5



b. Metode Pengumpulan Data

Dalam hal ini penulis hendak memusatka perhatiata gaenelitian
kepustakaan(Library Research)yang sifatnya diskripsi analisis,
dimana data sepenuhnya diperoleh dari hasil tdisahtur yang ada,
didiskripsikan dan kemudian dianalisa sehingga rsaisaya bisa
dipertanggungjawabkan.

3. Metode Pengolahan Data
Dari data tersebut, kemudian dianalisa dengansan&lialitatif, yaitu
analisa yang digunakan untuk data yang terkumpilandabentuk
uraian-uraian, bukan dalam bentuk angka-artgkéemudian dalam
membuat analisa data, penulis menggunakan memaent analysis
(analisis isi) yaitu setiap prosedur sistematisgyairancang untuk
mengkaji informasi yang terekam, dengan pendekabahasa,
normatif, sejarah, sosial dan komparétif.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberikan gambaran secara jelas tentangsskni secara
utuh, maka penulis akan memberikan gambaran secamaim,
pembahasan pada masing-masing bab yang berisi adulpdmbahasan.
Adapun sistem penulisan skripsi ini adalah seblagakut:

Bab pertama, bab ini merupakan pendahuluan yangh aka
menghantarkan pada bab-bab berikutnya, dan secdostaasial yang
perlu diinformasikan dalam bab ini adalah persodatar belakang
pemilihan judul skripsi ini dan metodologi. Metodealisis yang dipakai
dalam penulisan skripsi dan mengapa mengapa meaoddsis itu
diterapkan terhadap objek penelitian yang kemudi@mplementasikan
dalam bab-bab selanjutnya.

Bab kedua, bab ini berisikan informasi tentang ésadh teori bagi

objek penelitian yang terdapat pada judul skripsindasan teori. Ini

19 Konetjoroningrat,Metode-metode Penelitian Masyarak@ramedia, Jakarta, 1983,
hal. 254

1 Michael H. Walizer,Metode dan Analisis Penelitiadilid I, terj. Arief Sadiman,
Erlangga, Jakarta, 1991, hal. 48
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disampaikan secara umum, dan secara rinci akampakan dalam bab
berikutnya yang merupakan data dari penelitian.

Bab ketiga, bab ini merupakan paparan data-dati perselitian
secara lengkap atas objek tertentu yang menjadisfdkajian. Dan
kemudian diikuti dengan dengan pembahsan dalansddahjutnya.

Bab keempat, bab ini merupakan pembahasan ataslatataang
telah dituangkan dalam bab sebelumnya. Hal inikumangetahui apakah
data yang ada itu itu sesuai dengan landasanytang sudah dijelaskan
pada bab sebelumnya atau tidak. Jika sesuai, gixdumukakan faktor-
faktor yang mendukung kea arah itu, demikian pwdhakknya. Dari
pembahasan ini, kemudian diikuti dengan kesimpylang dituangkan
dalam bab berikutnya.

Bab kelima, bab ini merupakan akhir dari penulisdas hasil
penelitian yang berpijak pada bab-bab sebelumnyakdanudian diikuti

dengan saran maupun kritik yang relevan dengark gageelitian.



